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PENGARUH BIMBINGAN ROHANI ISLAM TERHADAP KESEHATAN MENTAL PASIEN SAKIT JIWA MASA REHABILITASI DI RUMAH SAKIT JIWA DR. AMINO GONDOHUTOMO SEMARANG

Riyan Muhammad Shafii, S.Sos.I

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga

Email : riyanshafii3@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap kesehatan mental pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di Rumah Sakit Jiwa Dr. Amino Gondohutomo Semarang. Populasi pasien sakit jiwa masa rehabilitasi yang berdasarkan jumlah rata-rata yang ada setiap harinya di Rumah Sakit Jiwa dr.Amino Gondohutomo Semarang ini yaitu 138 pasien, maka peneliti mengambil sampel antara 10-30% yaitu 25% x 138 pasien = 35 pasien. Dalam penelitian ini pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan semata mata atas dasar kesediaan dan ketersediaan untuk kemudahan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data, pertama angket yaitu untuk mengetahui pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap kesehatan mental pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di Rumah Sakit Jiwa Dr. Amino Gondohutomo Semarang. Kedua observasi dan wawancara yaitu untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan rohani Islam yang diberikan rohaniawan kepada pasien. Ketiga dokumentasi yaitu untuk mengetahui gambaran umum RSJ. Data penelitian yang terkumpul, dianalisa dengan menggunakan teknik analisis statistik. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi linier satu prediktor dengan skor mentah. Penelitian menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh positif bimbingan rohani Islam terhadap kesehatan mental pasien, ditunjukkan oleh hasil Freg=28,089. Berdasarkan hasil perhitungan adalah r hitung lebihbesar dari r tabel (28,089 > 0,334), untuk taraf signifikan 5 %, sedangkan taraf signifikan 1 % adalah 0,430. Karena r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan tersebut adalah signifikan.

Kata kunci : Bimbingan Rohani Islam, Kesehatan Mental
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I. PENDAHULUAN

Pada zaman globalisasi ini kemajuan teknologi dan informasi semakin membuat permasalahan manusia semakin kompleks. Kontak sosial yang semakin longgar dan bebas dapat menjadikan disintegrasi masyarakat dan disintegrasi perorangan. Kehidupan yang serba materialistis dan individualitas semakin tampak pada kehidupan manusia disekitar kita. Dengan keadaan seperti itu tentu masalah yang ditimbulkan tidak hanya masalah kehidupan secara jasmani melainkan termasuk menjadi masalah kesehatan jiwa seorang individu.

Masalah kejiwaan itu begitu luas, kompleks, mengandung banyak misteri. Dari itu banyak didapati orang-orang yang mengalami persoalan kejiwaan yang disebabkan oleh pertentangan yang ada pada dirinya. Pertentangan itu terjadi karena tidak sanggup menyesuaikan dirinya dengan hidupnya. Pertentangan itu akan terungkap dengan mengambil bentuk berupa perasaan cemas yang tidak menentu, menjauh dari masyarakat ramai, tenggelam dalam khayalan untuk memenuhi apa yang tercapai dalam kenyataan, menderita gangguan jiwa dan lain-lain. (Darajat, 1973:17).

Gangguan mental pada diri manusia diakibatkan karena tidak terpenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan jasmani maupun rohani. Hubungan kemanusiaan yang awalnya persahabatan berubah menjadi sebuah kepentingan, antara satu dengan yang lain saling bersaing untuk memenuhi kebutuhan yang semakin mengikat. Hidup manusia akhirnya membawa manusia dalam keresahan, gelisah dan renggang satu sama lain (Darajat, 2001: 4).

Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan tercapainya penyesuaian diri secara individu dengan dirinya sendiri dan lingkungannya berdasarkan keimanan dan ketaqwaan, serta bertujuan untuk mencapai kehidupan yang bermakna dan bahagia di dunia dan di akhirat. (Bastaman, 2001: 133).

Kondisi mental manusia dalam menjalani hidupnya sangatlah dinamis, ada kalanya waktu tertentu kondisi mentalnya prima dan pada waktu tertentu pula kondisi mentalnya dapat menurun. Hal inilah salah satu dapat dilakukan untuk menjaga mental tetap prima dengan proses bimbingan rohani Islam. Hal ini sesuai atau selaras dengan konsep WHO bahwa manusia dapat dikatakan sehat yang holistik atau paripurna yaitu mencakup empat konsep biologis, psikologis, sosial dan spiritual (Hidayanti, 2003: 51).
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Bimbingan rohani Islam termasuk dalam konsep spiritual sebagai upaya mencapai kesehatan manusia secara jasmani dan rohani. Bimbingan rohani Islam yaitu proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu menyadari akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. (Faqih, 2001 : 85).

Tentu dalam proses bimbingan rohani Islam berpandangan pada Al Qur’an dan Al Hadist. Hal ini dapat dilakukan terhadap pasien sakit jiwa khususnya pada masa rehabilitasi yang keadaan mentalnya mulai tenang setelah mendapatkan perawatan medis secara intensif di Rumah Sakit Jiwa dr. Amino Gondohutomo Semarang. Pasien sakit jiwa inilah yang banyak sekali problem kehidupannya sehingga menghantarkan pasien tersebut ke rumah sakit jiwa. Masalah-masalah yang dihadapi sangat komplek baik secara jasmani, rohani, emosi dan lain-lain. Sehingga ini benar-benar membuat tekanan jiwa pada diri pasien.

Pelayanan bimbingan rohani Islamdi RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semrang diberikan kepada pasien dengan tujuan meningkatkan kepercayaan diri dan pengharapan rehabilitasi lewat suara dalam kegiatan spiritual.. Pelayanan bimbingan rohani Islam merupakan bentuk pelayanan yang diarahkan kepada pembinaan kerohanian pasien, adapun bentuk pelayanannya berupa ceramah, diskusi dan teori-teori ibadah. Sedangkan untuk petugas bimbingan rohani Islamatau rohaniawan yaitu khusus ada pembimbing kerohanian dengan didampingi pekerja sosial dan perawat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap kesehatan mental pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di rumah sakit jiwa dr. Amino Gondohutomo Semarang.

Tujuan Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan akan berusaha menguji secara empiris apakah ada pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap kesehatan mental pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di Rumah Sakit Jiwa Dr. Amino Gondohutomo Semarang.

AI. METODE PENELITIAN

Penelitian ini ada penelitian kuantitatif, karena data-data yang diperoleh nantinya berupa angka-angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian menggunakan angket sebagai instrumen
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untuk mencari data penelitian yang disusun berdasarkan variabel yang akan diteliti, karena penelitian ilmiah harus didasarkan penelitian yang objektif. Untuk itu perlu diterapkan metode yang tepat, sebab metode berpengaruh besar terhadap hasil yang akan dicapai. Dan karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka hasilnya dengan menggunakan perhitungan statistik. (Hadi, 2004: 18). Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel pertama bimbingan rohani Islam sebagai variabel independen, sedangkan variabel kedua yaitu kesehatan mental sebagai variabel dependen.

Bimbingan rohani Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan rohani Islam yaitu proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu menyadari akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. (Faqih, 2001: 85). Adapun indikator dari bimbingan rohani Islam dalam penelitian ini yaitu : Frekuensi waktu bimbingan dilakukan, Frekuensi pembimbing melakukan bimbingan, Frekuensi kemampuan pembimbing dalam menyampaikan materi, dan Frekuensi tingkat kenyamanan dalam melakukan bimbingan.

Kesehatan mental yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan tercapainya penyesuaian diri secara individu dengan dirinya sendiri dan lingkungannya berdasarkan keimanan dan ketaqwaan, serta bertujuan untuk mencapai kehidupan yang bermakna dan bahagia di dunia dan di akhirat. (Bastaman, 2001: 133). Adapun indikator kesehatan mental dalam penelitian ini yaitu : Terhindarnya seseorang dari gangguan jiwa, Kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri, Kemampuan dalam mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi yang ada, dan Mempunyai kesanggupan dalam menghadapi problem yang terjadi(Darajat, 1982: 11).

Subjek penelitian yang dimaksud adalah pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ dr.Amino Gondohutomo Semarang. Pengambilan sampel pasien masa rehabilitasi dengan kriteria pertama pasien yang telah mendapatkan bimbingan rohani Islam, kedua pasien dalam keadaan sadar atau tenang, ketiga pasien yang berusia antara 17 sampai 60 tahun, keempat pasien dengan pendidikan terakhir tingkat sekolah dasar (SD). Dengan mengambil sampel dan dengan kriteria tertentu, hal itu diasumsikanpertama pasien telah mengetahui baik buruknya
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bimbingan rohani Islam, kedua pasien dengan sadar dapat mengisi angket, ketiga pasien dapat membaca dan mengisi angket dengan benar.

Pengambilan sampel ini didasarkan pada pertimbangan dan acuan umum dari pengambilan sampel Suharsini Arikunto, yaitu apabila subjek kurang dari 100, maka populasi diambil semua, dan apabila jumlah subjek lebih dari 100, maka sampel yang diambil antara 10-15% atau lebih dari populasi yang ada (Arikunto, 2006: 134).

Karena populasi 138 pasien sakit jiwa masa rehabilitasi yang berdasarkan jumlah data pada bulan Juni 2014 di Rumah Sakit Jiwa dr.Amino Gondohutomo Semarang ini, maka peneliti mengambil sampel antara 10-30% yaitu 25% x 138 pasien = 35 pasien. Dalam penelitian ini pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan semata mata atas dasar kesediaan dan ketersediaan untuk kemudahan penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan angket bimbingan rohani Islam dan kesehatan mental. Dalam hal ini penyusunan angket menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Pemberian skornya tergantung dari favorable dan tidaknya suatu item. Skor bergerak dari nilai lima sampai nilai satu pada jawaban favorable dan satu sampai lima pada unfavorable.

Untuk memilih item-item yang memiliki validitas dan reliabilitas dilakukan uji coba. Pengujian validitas terhadap semua item variabel. Pengujian dilakukan dengan formulasi korelasi product moment dari Pearson dan penghitungannya menggunakan bantun SPSS versi 16.0 (Wijaya, 2009: 110).Sedangkan Estimasi reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik alpha dari Cronbach dan penghitungannya menggunakan bantuan SPSS 16.0.

Angket bimbingan rohani Islam. Untuk angket bimbingan rohani Islam menggunakan 40 item pernyataan. 20 item untuk favorable dan 20 item unfavorable.

Tabel 1
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Blue print angket bimbingan rohani Islam

	No
	Indikator
	
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah
	

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Frekuensi waktu
	
	1, 5, 7, 8,12
	11, 15, 16,
	10
	

	
	bimbingan dilakukan
	
	
	32, 33
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	2
	Frekuensi pembimbing
	
	2, 6, 21, 22,
	3, 17, 20,
	10
	

	
	melakukan bimbingan
	
	30
	23, 31
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	3
	Frekuensi kemampuan
	
	13, 24, 26,
	14, 18, 25,
	10
	

	
	pembimbing dalam
	
	34, 35
	36, 37
	
	

	
	menyampaikan materi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	4
	Frekuensi tingkat
	
	4, 9, 28,29,
	10, 19, 27,
	10
	

	
	kenyamanan dalam
	
	38
	39, 40
	
	

	
	melakukan bimbingan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	
	20
	20
	40
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Angket   kesehatan
	mental.   Untuk
	angket   kesehatan   mental


menggunakan 40 item pernyataan. 20 item untuk favorable dan 20 item unfavorable.

Tabel 2

Blue print angket kesehatan mental

	No
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	
	
	
	
	

	1
	Terhindarnya dari
	1, 3, 6, 7,8
	9, 11, 12,
	10

	
	gangguan jiwa
	
	32, 33
	

	
	
	
	
	

	2
	Kemampuan seseorang
	4, 5, 14, 15,
	16, 17, 19,
	10

	
	menyesuaikan diri
	23
	34, 35
	

	
	
	
	
	

	3
	Kemampuan dalam
	2, 13, 20,
	10, 18, 24,
	10

	
	mengembangkan
	21, 22
	25, 36
	

	
	memanfaatkan segala
	
	
	

	
	potensi yang ada
	
	
	

	
	
	
	
	

	4
	Mempunyai
	26, 27, 28,
	30, 31, 37,
	10

	
	kesanggupan dalam
	29, 39
	38, 40
	

	
	menghadapi problem
	
	
	

	
	yang terjadi
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	Jumlah
	20
	20
	40

	
	
	
	
	


Teknik observasi ini, peneliti gunakan untuk mengamati pelaksanaan bimbingan rohani Islam terhadap pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ dr.Amino Gondohutomo Semarang. Wawancara dilakukan dengan petugas bimbingan rohani Islam atau kepala bagian rehabilitasi selaku pengelola pelaksanaan bimbingan rohani Islam di RSJ dr.Amino Gondohutomo Semarang yang ditujukan untuk mengetahui gambaran umum pelaksanaan bimbingan rohani Islam di RSJ dr.Amino Gondohutomo Semarang serta teknik dokumentasi digunakan untuk melakukan pencarian data tertulis tentang gambaran umum RSJ dr.Amino Gondohutomo Semarang.

Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan metode statistik, karena jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Tujuan analisis ini adalah menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. (Singarimbun, 1989: 263).

Pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Teknik analisis tersebut dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS 16.0. Berdasarkan pengujian tersebut akan diketahui pengaruh bimbingan rohani terhadap kesehatan mental.

BI. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di Rumah Sakit Jiwa Dr. Amino Gondohutomo Semarang. Tidak seluruh populasi yang diambil untuk dijadikan subjek penelitian melainkan mengambil sampel pasien masa rehabilitasi dengan kriteria pertama pasien yang telah mendapatkan bimbingan rohani Islam, kedua pasien dalam keadaan sadar atau tenang, ketiga pasien yang berusia antara 17 sampai 60 tahun, keempat pasien dengan pendidikan terakhir tingkat sekolah dasar (SD). Dengan mengambil sampel dan dengan kriteria tertentu, hal itu diasumsikanpertama pasien telah mengetahui baik buruknya bimbingan rohani Islam, kedua pasien dengan sadar dapat mengisi angket, ketiga pasien dapat membaca dan mengisi angket dengan benar.
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Tabel 3

Tabel Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

	No
	Jenis
	Jumlah
	Prosentase

	
	Kelamin
	
	

	
	
	
	

	1.
	Laki-Laki
	27
	77, 14 %

	
	
	
	

	2.
	Perempuan
	8
	22, 86 %

	
	
	
	

	
	Jumlah
	35
	100 %

	
	
	
	


Tabel 4

Tabel Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	No
	Tingkat
	Jumlah
	Prosentase

	
	Pendidikan
	
	

	
	
	
	

	1.
	SD / MI
	12
	34, 30 %

	
	
	
	

	2.
	SMP / MTs
	6
	17, 14 %

	
	
	
	

	3.
	SMA /
	11
	31, 42 %

	
	SMK / MA
	
	

	
	
	
	

	4.
	Perguruan
	6
	17, 14 %

	
	Tinggi / PT
	
	

	
	
	
	

	
	Jumlah
	35
	100 %

	
	
	
	


Tabel 5

Tabel Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

	No
	Usia
	Jumlah
	Prosentase

	
	
	
	

	1.
	17 – 20
	5
	14, 28 %

	
	Tahun
	
	

	
	
	
	

	2.
	21 – 30
	8
	22, 86 %

	
	Tahun
	
	

	
	
	
	

	3.
	31 – 40
	15
	42, 86 %

	
	Tahun
	
	

	
	
	
	

	4.
	41 – 50
	6
	17, 14 %

	
	Tahun
	
	

	
	
	
	

	5.
	51 – 60
	1
	2, 86 %

	
	Tahun
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Jumlah
35

Dari ketiga tabel diatas telah jelas bahwa dalam mengambil sampel tidak membeda bedakan responden yang akan diambil, terbukti berdasarkan jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan ada yang dijadikan sampel, berdasarkan tingkat pendidikan baik dari SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi / PT kesemua tingkatan jenjang pendidikan ada yang dijadikan sampel, sedangkan berdasarkan usia baik dari usia 17 sampai 60 Tahun juga merata ada yang dijadikan sampel.

Deskripsi Data Penelitian

Sebelum angket disebarkan kepada responden, terlebih dahulu angket diujikan kepada pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang yang tujuannya untuk mencari item yang berkualitas. Langkah yang penulis lakukan adalah dengan mencari validitas dan reliabilitas angket tersebut. Setelah diketahui bagaimana keadaan sebenarnya dari item tersebut, maka akan diketahui mana item yang baik dan yang mana item yang sebaiknya diperbaiki atau dibuang. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevaliditasan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2002: 70).

Sedangkan reliabilitas adalah kehandalan alat ukur (reliabilitas) yang pada dasarnya merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan, apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih (Singarimbun, 1998: 22).

Uji coba dilakukan terhadap 35 pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang dengan 80 item pertanyaan, 40 tentang bimbingan rohani Islam dan 40 tentang kesehatan mental. Untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen angket variabel bimbingan rohani Islam dan kesehatan mental pasien dilakukan melalui program SPSS versi 16, dengan hasil sebagai berikut:

Angket tentang bimbingan rohani Islam setelah diadakan uji SPSS, maka ada 15 data yang tidak valid, yaitu item nomor: 1, 4, 5, 8, 9, 12, 18, 21, 23, 24, 29, 30, 31, 32, 38 sedangkan item nomor: 2, 3, 6, 7, 10, 11, 13, 14, 15,
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16, 17, 19, 20, 22, 25, 26, 27, 28, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40 adalah valid. Jadi angket tentang bimbingan rohani Islam ada 15 item yang tidak valid dan 25 item yang valid. Dengan demikian 25 item dinyatakan reliabel, karena alpha lebih besar dari r tabel, yaitu: 0,829 > 0,334.

Tabel 6

Hasil ringkasan uji validitas angket bimbingan rohani Islam

	No
	Variabel
	Valid
	Invalid
	Jumlah

	
	
	
	
	

	1
	Bimbingan
	2, 3, 6, 7,
	1, 4, 5,
	40

	
	Rohani
	10, 11, 13,
	8, 9,
	

	
	Islam
	14, 15, 16,
	12, 18,
	

	
	
	17, 19,20,
	21, 23,
	

	
	
	22, 25, 26,
	24, 29,
	

	
	
	27, 28, 33,
	30, 31,
	

	
	
	34, 35, 36,
	32, 38
	

	
	
	37, 39, 40
	
	

	
	
	
	
	


Tabel 7

Hasil ringkasan uji reliabilitas angket bimbingan rohani Islam

	No
	Variabel
	Alpha
	R tabel
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Bimbingan
	0,829
	0,334
	Reliabel

	
	Rohani
	
	
	a > r tabel

	
	Islam
	
	
	

	
	
	
	
	


Dan angket tentang kesehatan mental setelah diadakan uji SPSS, maka ada 10 data yang tidak valid, yaitu item nomor: 5, 6, 9, 10, 16, 17, 21, 22, 29, 39, sedangkan item nomor: 1, 2, 3, 4, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 40, adalah valid. Jadi angket tentang kesehatan mental ada 10 item yang tidak valid dan 30 item yang valid. Dengan demikian 30 item dinyatakan reliabel, karena alpha lebih besar dari r tabel, yaitu: 0,869 > 0,334.

Tabel 8
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Hasil ringkasan uji validitas angket Kesehatan Mental

	No
	Variabel
	Valid
	Invalid
	Jumlah

	
	
	
	
	

	1
	Kesehatan
	1, 2, 3, 4,
	5, 6, 9,
	40

	
	Mental
	7, 8, 11,
	10, 16,
	

	
	
	12, 13,
	17, 21,
	

	
	
	14, 15,
	22, 29,
	

	
	
	18, 19,20,
	39
	

	
	
	23, 24,
	
	

	
	
	25, 26,
	
	

	
	
	27, 28,
	
	

	
	
	30, 31,
	
	

	
	
	32, 33,
	
	

	
	
	34, 35,
	
	

	
	
	36, 37,
	
	

	
	
	38, 40
	
	

	
	
	
	
	


Tabel 9

Hasil ringkasan uji reliabilitas angket kesehatan mental

	No
	Variabel
	Alpha
	R
	Keterangan

	
	
	
	tabel
	

	
	
	
	
	

	1
	Kesehatan
	0,869
	0,334
	Reliabel

	
	Mental
	
	
	a > r tabel

	
	
	
	
	


Hasil uji normalitas dengan menggunakan teknik nonparametrik test dengan menggunakan SPSS versi 16 dengan koefisien KS-Z untuk variabel bimbingan rohani Islam: , P > 0,05, dan untuk variabel kesehatan mental: , P > 0,05. Sedangkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan teknik compare means dengan menggunakan SPSS versi 16 dengan koefisien one-way anova untuk variabel x terhadap y , F = 1,669 p > 0,05. Berdasarkan hasil, p > 0.05 maka variannya adalah homogen.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 10
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Ringkasan Hasil Akhir Analisis Regresi

	Model
	JK
	RK
	df
	F reg

	
	
	
	
	

	Regression
	3190,417
	3190,417
	1
	28,089

	
	
	
	
	

	Residual
	3749,126
	113,610
	33
	-

	
	
	
	
	

	Total
	6939,543
	-
	34
	-

	
	
	
	
	


	
	
	Tabel 11

	
	Taraf Signifikan Hasil Koefisien Freg

	
	
	
	
	

	N
	F reg
	F tabel ( 5% /
	Kesimpulan
	

	
	
	1% )
	
	

	
	
	
	
	

	35
	28,089
	0,334 / 0,430
	Signifikan
	

	
	
	
	
	


Dalam analisis lanjut akan dibuat semacam interpretasi dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana satu prediktor yang telah diproses antara variabel x dan y . Dalam pelaksanaan langkahnya adalah mengkorelasikan hasil perhitungan reg F dengan data tabel Ftabel untuk N = 35 pada taraf signifikan 1% = 0,430 maupun pada taraf signifikan 5% = 0,334. Jika nilai Freg lebih besar dari taraf signifikan 1% atau pada taraf 5% maka hipotesis penelitian diterima, jika sebaliknya nilai Freg kurang dari taraf signifikan 1% pada taraf signifikan 5% maka hipotesis ditolak. Dengan demikian dalam analisis varian garis regresi diperoleh bahwa harga Freg= 28,089 yang apabila harga Fregini dikonsultasikan dengan tabel Ftabel taraf signifikan 5% = 0,334 maupun 1% = 0,430 pada N = 35 akan diperoleh bahwa Freg= 28,089 > taraf signifikan 5% maupun 1% berarti signifikan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Rumah Sakit Jiwa Dr. Amino Gondohutomo Semarang merupakan salah satu Rumah Sakit Jiwa yang selain memberikan pelayanan medis juga memberikan pelayanan spiritual bagi pasien, yaitu dalam bentuk bimbingan rohani Islam. Bimbingan rohani Islam ini merupakan bagian dari unit rehabilitasi yang bisa pula disebut rehabilitasi spiritual. Bagian kerohanian,
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terdiri dari dua pegawai, yaitu Muhammad Kayun dan Muhammad Hasim. Mereka memberikan pelayanan bimbingan rohani Islam secara bergantian setiap minggunya, sehingga bimbingan ini berjalan dengan efektif, yaitu setiap minggunya pasti ada pembimbingnya.

Pelaksanaan bimbingan rohani Islam di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang telah terjadwal dengan baik. Sehingga pelaksanaan bimbingan rohani Islam dapat berjalan dengan efektif. Bimbingan rohani Islam di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang ini dilaksanakan dengan pertemuan dengan pasien-pasien di ruangan rehabilitasi atau di Masjid dengan memberikan nasehat-nasehat atau bimbingan, ceramah, dzikir asmaul husna dan tanya jawab. Adapun nasehat-nasehat, ceramah dan bimbingan yang diberikan oleh petugas kerohanian kepada pasien diantaranya adalah dianjurkan agar bisa sabar dan tawakal dalam menghadapi musibah yang sedang menimpanya, memberikan saran untuk lebih mengucapkan kalimat-kalimat yang berguna, seperti istighfar, bertasbih, bertahmid, dan bertakbir, memberikan nasehat kepada pasien agar selalu berdo’a dan berikhtiar. Karena sakit itu pemberian Allah, maka kita wajib berikhtiar, seperti berobat mencari kesembuhan.

Disamping itu kita harus memohon kepada Allah dengan do’a. Selanjutnya adalah mengingatkan pasien bahwa untuk selalu dalam keadaan tenang, tidak gelisah, tidak cemas. Mau mengenali lingkungan dan mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. Menganjurkan pasien untuk optimis dan tidak putus asa dalam menghadapi cobaan yang sedang dihadapi. Dan yang terakhir petugas bimbingan rohani Islam mengajak pasien untuk saling Tanya jawab dan ditutup dengan doa bersama sama.

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang ini tidak hanya memberikan pelayanan spiritual atau bimbingan rohani Islam saja, tetapi ada juga bimbingan bagi perawat atau pegawai rumah sakit, yang kegiatannya dinamakan pengajian yang diselenggarakan di Masjid setiap hari sabtu minimal satu bulan sekali.. Kegiatan pengajian ini dilaksanakan bertujuan agar nilai-nilai ajaran Islam dapat terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk yang bimbingan rohani Islam bagi pasien dilaksanakan setiap hari sabtu mulai jam 08.30 sampai selesai.

Selain itu ada juga kegiatan yang serupa dengan bimbingan rohani Islam yaitu kegiatan berupa diberikan bacaan-bacaan buku-buku yang
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kaitannya dengan bimbingan rohani Islam. Di dalam kegiatan membaca buku-buku yang terkait dengan bimbingan rohani Islam terdapat materi-materi yang disampaikan antara lain teori ibadah sehari hari. Kegiatan yang sudah tercantum di atas dilakukan hanya bertujuan agar pasien, perawat dan pegawai yang lain yang ada di Rumah Sakit Jiwa Dr. Amino Gondohutomo Semarang ini mengetahui dan faham akan nilai-nilai ajaran Islam untuk bekal dikehidupan mereka sehari-hari maupun dikehidupan mereka kelak serta yang terpenting khususnya bagi pasien dapat membantu dalam kesembuhan mentalnya (wawancara dengan Kadis, S.Sos Kepala Unit Rehabilitasi).

Dari hasil analisis data di atas, dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diterima adalah adanya pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap kesehatan mental pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang. Bimbingan rohani Islam sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental seseorang. Karena bimbingan rohani Islam merupakan satu upaya untuk membantu individu dalam mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Sesuai dengan bukunya Faqih (2001) bahwa bimbingan rohani Islam sangatlah dibutuhkan oleh seseorang yang membutuhkan. Karena bimbingan rohani Islam bertujuan untuk memberi bantuan kepada individu agar mampu menghadapi masalah yang sedang dihadapi dengan sabar, tawakal, dan bisa berserah diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu bimbingan rohani Islam merupakan suatu aktifitas yang hidup dan mengharapkan akan lahir perbaikan-perbaikan yang sangat didambakan oleh petugas kerohanian dan pasien. Sesuai dengan fungsi dan tujuan bimbingan rohani Islam yaitu membantu individu mencegah jangan sampai individu menghadapi suatu masalah atau bisa menjadi solusi untuk menyelesaikan masalah apabila sedang terjadi atau ada masalah pada seseorang.

Hasil penelitian juga menunjukkan, bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara bimbingan rohani Islam terhadap kesehatan mental pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang. Karena semakin tinggi intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam maka semakin baik pula kesehatan mental pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amini Gondohutomo Semarang. Akhirnya dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani Islam sangatlah berpengaruh terhadap
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kesehatan mental seseorang, terutama pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang.

IV.
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan data lapangan yang diberlakukan, maka disini dapat ditarik suatu kesimpulan, sebagai berikut : Terdapat pengaruh positif signifikan bimbingan rohani Islam terhadap kesehatan mental pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang, artinya apabila semakin banyak bimbingan rohani Islam yang diberikan oleh petugas kerohanian kepada pasien atau semakin tinggi intensitas pasien dalam mengikuti bimbingan rohani Islam maka semakin banyak pula pengaruh kesehatan mental pada pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang. Terbukti dengan hasil korelasi analisis regresi (=28,089) reg F lebih besar dari nilai r yang ada dalam tabel korelasi product moment dengan angka 0,334 dalam taraf signifikan 5 % dan 0,430 dalam taraf signifikan 1 % pada N = 35. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan “Ada pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap pasien sakit jiwa masa rehabilitasi di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang, semakin baik pula kesehatan mental mereka”.
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